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Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Tingkat Kecemasan Pasien
Hemodialisa Di RSUD Dr Harjono Ponorogo

Ervan Nur Cholis', Rumpiati Rumpiati?, Ike Sureni®
L231Imu Keperawatan, STIKES Buana Husada Ponorogo, Indonesia

Abstrak

Seorang perawat harus mampu menjalankan tahapan komunikasi terapeutik dengan baik.
Kecemaan dapat terjadi karena kurangnya kemampuan komunikasi oleh perawat terhadap pasien.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan
tingkat kecemasan pada pasien dengan terapi hemodialisa di RSUD dr Harjono Ponorogo.Desain
penelitian ini adalah korelasi. Populasi penelitian adalah semua pasien hemodialisa di RSUD dr
Harjono Ponorogo. Teknik sampling menggunakan insidental sampling, jumlah sampel sebanyak
71 responden. Variabel independen adalah komunikasi terapeutik perawat, sedangkan variabel
dependent adalah tingkat kecemasan pasien dengan terapi hemodialisa. Uji statistik Spearman rho.
Hasil peneilitian menunjukkan bahwa sebagian besar komunikasi terapeutik yang dijalani perawat
adalah baik dengan 38 responden (54%), dan sebanyak 32 responden (45%) mempunyai tingkat
kecemasan dalam kategori kecemasan ringan. Hasil uji statistik Spearman rho didapatkan hasil
p=0,000, p<0,05 dengan tingkat korelasi 0,663, maka ada hubungan komunikasi terapeutik
perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien dengan terapi hemodialisa di RSUD dr Harjono
Ponorogo. Para perawat diharapkan menggunakan komunikasi terapeutik karena dapat
menurunkan tingkat kecemasan pasien.

Kata Kunci : Komunikasi Terapeutik; Kecemasan Pasien; Hemodialisa .

Relationship Of A The Therapeutic Communication between Nurses Of Anxiety Levels in
Patients with Hemodialysis Therapy in Dr. Harjono Ponorogo Hospital

Abstract

A nurse must be able to carry out the stages of therapeutic communication well. Impurity
can occur due to lack of communication skills by nurses to patients. The aim of the study was to
determine the relationship between therapeutic communication of nurses and anxiety levels in
patients with hemodialysis therapy in the RSUD Dr. Harjono Ponorogo. The design of this
research is thestudy correlation. Thepopulation was all hemodialysis patients in the Dr. Harjono
Ponorogo Hospital. The sampling technique uses incidental sampling, the number of samples is 71
respondents. The independent variable is therapeutic communication of nurses, while the
dependent variable is the Anxiety Level of Patients with Hemodialysis Therapy. The test statistic
Spearman Rho. The results of the study showed that most of the therapeutic communication
undertaken by nurses was good with 38 respondents (54%), and as many as 32 respondents (45%)
had anxiety levels in the category of mild anxiety. The results of the Spearman rho statistical test
showed that p = 0,000, p <0,05 with a correlation level of 0,663, so there is a relationship
between therapeutic nurse communication and the level of anxiety in patients with hemodialysis
therapy in the RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Nurses should implement effective therapeutic
communication since it contribute to decrease anxiety level of patient.

Keywords: Therapeutic Communication, Anxiety Level.
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PENDAHULUAN

Penyakit gagal ginjal kronik merupakan penyebab kematian peringkat ke 27 didunia pada
tahun 1990 dan meningkat menjadi urutan ke 18 pada tahun 2010. Menurut World Health
Organization ( WHO ) tahun 2015 bahwa pertumbuhan jumlah penderita gagal ginjal tahun 2013
mengalami peningkatan 50% dari tahun sebelumnya. Angka kejadian didunia lebih dari 500.000
orang dan menjalani hidup dengan bergantung hemodialisa sebanyak 150.000 orang. Data
Riskesdes tahun 2013 prevelensi gagal ginjal meningkat seiring bertambahnya usia. Populasi > 15
tahun yang didiagnosa GGK sebesar 0,2%, dimana prevelensi pada anak laki-laki (0,3%) lebih
tinggi dari perempuan (0,2%). Hemodialisa (HD) merupakan salah satu tindakan atau terapi
pengganti ginjal selain cangkok ginjal dan peritoneal dialisis pada kasus GGK dimana prinsip
tindakanya dengan memindahkan zat-zat toksik melalui sebuah alat disebut dializer dan terapi HD
harus dilakukan seumur hidup untuk pasien GGK. (Black & Hawks, 2014).

Menurut data di Ruang Hemodialisa RSUD dr Harjono Ponorogo, jumlah pasien tiap hari
bisa mencapai 50 pasien yang menjalani terapi hemodialisa. Fenomena yang terjadi di Ruang
Hemodialisa RSUD dr Harjono Ponorogo berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap 10
orang pasien hemodialisa, 6 pasien masuk kategori cemas dengan tindakan yang dilakukan.
Gambaran secara fisik mengalami peningkatan tekanan darah, peningkatan tekanan nadi,
gambaran secara psikologis terlihat kontak mata kosong, gelisah, takut dan was-was. Hal ini
terjadi karena tindakan terapi hemodialisa dan kurangnya komunikasi dari perawat akan informasi
serta dalam mengatasi kecemasan yang dialami pasien. Sedangkan 4 pasien mengatakan bahwa
dirinya tidak merasa cemas karena sudah menjalani terapi hemodialisa selama lebih dari 3 kali,
sudah mengetahui dengan tindakan dan terbiasa dengan sikap perawat.

Hemodialisa dalam jangka waktu panjang yang dijalani penderita gagal ginjal akan
menimbulkan berbagai masalah, seperti masalah financial, kesulitan dalam bekerja, dorongan
seksual menurun, depresi dan ketakutan menghadapi kematian, juga perubahan gaya hidup sedikit
banyak akan mempengaruhi semangat hidup dan kondisi psikososial dari pasien. Tindakan
hemodialisa merupakan salah satu stressor yang tidak bisa dihindari oleh pasien GGK dan pada
akhirnya menjadi penyebab munculnya kecemasan. Kecemasan adalah suatu keadaan emosional
yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan dan
perasaan oprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.

Penyebab dari munculnya kecemasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
faktor genetik, gangguan neurobiokimiawi, aspek kepribadian dan penyakit lain. Faktor penyakit

dari GGK itu sendiri, pembiayaan yang mahal dan ancaman kematian menyebabkan tingkat
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kecemasan pada pasien meningkat. Keluhan yang dirasakan penderita juga bermacam-macam,
seperti rasa khawatir, gelisah, sulit tidur, takut mati, sulit membuat keputusan dan sebagainya.

Dampak dari kecemasan itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu pertama fungsi fisik meliputi
hilangnya nafsu makan, berat badan menurun, perut kembung, sembelit, perut tertekan, komplikasi
pencernaan, kelelahan fisik, dypsneau dan ketidaknyamanan. Kedua fungsi psikososialnya
meliputi sedih, khawatir dan merasa tidak berharga, harga diri rendah, kehilangan minat atau
kesenangan, mudah marah, putus asa, menyalahkan diri sendiri, tidak berguna, kurang perhatian
dan ketidakmampuan berkonsentrasi. Karena kompleksitas masalah yang timbul karena terapi
hemodialisa, diperlukan dukungan secara emosional dan sosial dalam menghadapi kecemasan dan
penyakit. Salah satu yang mempunyai peran memberikan dukungan kepada pasien terapi
hemodialisa dalam menghadapi kecemasan adalah perawat. Keperawatan adalah profesi yang
paling dekat dengan pasien karena berhadapan selama 24 jam penuh.

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan kemampuan perawat dalam
memberi dukungan baik secara emosional maupun spriritual kepada pasien melalui komunikasi
dan menjalin hubungan terapeutik dengan pasien. Perawat mempunyai peran vital dalam menjaga
kesejahteraan pasien karena perawat adalah penjalin kontak pertama dan terlama dengan pasien
dalam pelayanan di rumah sakit. Perawat mempunyai peran penting dan sangat besar dalam
memberi dukungan kepada pasien terapi hemodialisa. Perawat sering kali dipanggil untuk
mengidentifikasi dan mengurangi kecemasan pada pasiennya. Peran perawat untuk menjalin
komunikasi dan hubungan terapeutik dengan pasien sangat diperlukan. Perawat mempunyai
kemampuan dan ilmu yang memungkinkan untuk berkomunikasi baik dengan pasien serta dapat
menentukan intervensi dalam mengatasi masalah kecemasan.

Komunikasi terapeutik antara perawat dengan pasien  mengembangkan hubungan
interpersonal dengan titik tolak saling memberikan pengertian antar perawat dengan pasiennya
yang bertujuan membantu pasien dalam mengidentifikasi masalah sakit, memperjelas dan
mengurangi beban parasaan dan pikiran serta mengurangi tingkat kecemasan yang dialami dengan
harapan mempercepat proses kesembuhan pada pasien. Komunikasi terapeutik merupakan
komunikasi yang dilakukan oleh perawat dengan pasien dengan dasar saling percaya yang didalam
komunikasi tersebut ada unsur penyembuhan. Kurangnya komunikasi baik oleh perawat bisa
menyebabkan proses penyembuhan dan penyampaian informasi kepada pasien kurang maksimal
serta terhambat. Perawat sebagai salah satu orang terdekat dengan klien dan mempunyai peran
penting dalam proses keperawatan diharapkan mampu berkomunikasi terapeutik, melalui
perkataan, perbuatan, atau ekspresi untuk memfasilitasi kesembuhan. Oleh karena itu penelitian

akan hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien terapi
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hemodialisa perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani terapi hemodialisa di

RSUD dr Hardjono Ponorogo

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pasien
hemodialisa di ruang Hemodialisa RSUD dr Harjono Ponorogo pada bulan Mei tahun 2019
berjumlah 250 orang. Sedangkan jumlah sampel adalah 71 sesuai dengan perhitungan besar
sampel minimal. Tehnik sampel yang digunakan adalah insidental sampel. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS-A) untuk
pengukurn tingkat kecemasan dan kuesioner untuk pengukuran variabel komunikasi. Analisa data

menggunakan uji spearman rho.

HASIL PENELITIAN

RSUD dr Harjono adalah rumah sakit milik pemerintah Kabupaten Ponorogo yang terletak
di Kelurahan Pakunden jalan raya ponorogo - pacitan. Ruang yang digunakan untuk penelitian ini
adalah ruang hemodialisa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi

responden sebagai berikut:

Tabel 1.Karakteriktik responden berdasarkan Umur

No. Umur Jumlah Persentase
1 <25 Tahun 2 3%
2 25-45 Tahun 26 37%
3 >45 tahun 43 60%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa responden yang berumur dibawah 25 tahun
sebanyak 2 orang (3%), responden yang berumur 25-45 tahun berjumlah 26 orang (37%), dan

responden yang berumur diatas 45 tahun berjumlah 43 orang (60%).
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Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin

No.  Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 45 63%
2 Perempuan 26 37%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden laki-laki berjumlah 45 orang (63%),
sedangkan responden perempuan berjumlah 26 orang (37%).

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan Lamanya menjalani Hemodialisa

No. Lama Hemodialisa Jumlah Persen
1 <1 Tahun 6 23%
2 1-4,5 Tahun 40 56%
3 >4 5 Tahun 15 21%

Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden telah menjalani

hemodialisa selama 1- 4,5 tahun yaitu sebanyak 40 orang (56%).

Tabel 4. Identifikasi Komunikasi Terepeutik Perawat

No. Komunikasi Terapeutik Jumlah Persen
1. Kurang 10 14%
2. Cukup 23 32%
3. Baik 38 54%

Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui sebagian besar tahapan komunikasi terapeutik perawat adalah
baik dengan 38 orang (54%).

Tabel 5. Identifikasi Tingkat Kecemasan

No. Tingkat Kecemasan Jumlah Persen
1. Tidak Cemas 16 23%
2. Cemas Ringan 32 45%
3. Cemas Sedang 20 28%
4. Cemas Berat 3 4%

Jumlah 71 100%
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Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan
ringan yaitu sebanyak 32 orang (45%), sebagian kecil mengalami tingkat kecemasan berat yaitu
sebanyak 3 orang (4%).

Hasil uji Spearman Rho tentang hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan
tingkat kecemasan pada pasien dengan terapi hemodialisa.

Tabel 6. Uji Spearman Rank Pengaruh Komunikasi terhadap Tingkat Kecemasan Pasien

Uji Spearman Rank
Correlation Coefficient 663"
Sig.(2-tailed) 000

Berdasarkan tabel. 6 Uji Spearman Rho dapat menunjukkan bahwa nilai P = 0,000 (P<0,5), maka
H1 diterima yang berarti ada hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat

kecemasan pada pasien dengan terapi hemodialisa di RSUD dr Harjono Ponorogo.

PEMBAHASAN

Komunikasi Terapeutik Perawat di Ruang Hemodialisa RSUD dr Harjono Ponorogo.

Berdasarkan hasil penelitian komunikasi terapeutik yang dilakukan perawat pada pasien
hemodialisa di RSUD dr Harjono Ponorogo didapatkan hasil penelitian bahwa komunikasi
terapeutik baik sebanyak 38 responden (54%), cukup sebanyak 23 responden (32%), dan kurang
sebanyak 10 responden (14%). Banyaknya responden yang menilai komunikasi terapeutik perawat
baik dikarenakan baiknya kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh perawat. Penjelasan tentang
prosedur tindakan yang diberikan dan informasi tentang kondisi pasien dapat disampaikan secara
jelas dengan bahasa yang mudah dipahami oleh pasien. Selain itu, perawat yang sering memanggil
pasien sesuai namanya, menambah kedekatan diantara perawat dan pasien.

Komunikasi terapeutik dikatakan baik jika terjadi diskusi antara perawat dengan pasien
tentang masalah yang dialami, dimana perawat memberikan informasi tentang prosedur yang akan
dilakukan dan mengevaluasi tindakan tersebut untuk mencapai tujuan yang diharapkan.(Setiowati,
2012). Pemberian informasi secara jelas dapat memberikan ketenangan bagi pasien dan
kepercayaan terhadap tindakan yang dilakukan, informasi meliputi diagnosa penyakit, manfaat dan
tujuan tindakan, lama pengobatan dan informasi lain tentang sakit (Asmadi, 2008). Tahapan
komunikasi terapeutik dimulai dari preinteraksi yang meliputi perkenalan dan kontrak waktu,
tahap kerja meliputi penjelasan akan sakit, prosedur tindakan, dan terakhir tahap terminasi yang

merupakan evaluasi dari tindakan serta merencanakan tindakan selanjutnya (Darmayanti,2008).
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Penilaian yang baik dari responden terhadap komunikasi yang dilakukan perawat dapat
diasumsikan karena karakter dari perawat sendiri yang baik ditambah dengan kemampuan dalam
berkomunikasi yang baik.Sehingga dengan menjadikan perawat cepat menjalin kepercayaan dan
kedekatan dengan pasien maupun keluarga pasien. Kondisi inilah yang akhirnya membuat pasien
merasa puas, aman dan nyaman dengan prosedur yang dilakukan. Hasil ini juga bisa
menggambarkan jika komunikasi terapeutik dilakukan dengan baik maka akan sangat bermanfaat

untuk mengatasi masalah yang dihadapi pasien.

Tingkat Kecemasan Pasien Hemodialisa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien
hemodialisa masuk kategori tingkat kecemasan ringan dengan jumlah 32 orang (45%), sedangkan
sebagian kecil masuk kategori tingkat kecemasan berat yaitu sebanyak 3 orang (4%). Tingkat
kecemasan yang dirasakan pasien disebabkan oleh berbagai faktor. Jenis kelamin mempunyai
pengaruh terhadap tingkat kecemasan yang dialami pasien hemodialisa, dimana jenis kelamin
perempuan mempunyai kecenderungan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki. Sebagian besar responden perempuan mempunyai tingkat kecemasan sedang dengan
presentase 50% dari jumlah responden perempuan. Sedangkan untuk responden laki-laki,
meskipun 3 orang mengalami kecemasan berat namun sebagian besar mempunyai tingkat
kecemasan ringan dengan presentase 51% dari jumlah responden laki-laki.

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa adalah lamanya
telah menjalani terapi hemodialisa. Dimana responden yang sudah lama dan beberapa Kali
menjalani hemodialisa memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan
responden yang baru menjalani terapi hemodialisa. Sebagian besar responden yang menjalani
hemodialisa di bawah 1 tahun cenderung memiliki tingkat kecemasan sedang dan berat, sedangkan
responden yang menjalani hemodialisa antara 1 tahun sampai 4,5 tahun lebih banyak masuk
kategori cemas ringan, dan responden yang sudah menjalani hemodialisa lebih dari 4,5 tahun
cenderung memiliki tingkat kecemasan ringan sampai tidak mengalami kecemasan.

Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yani Eko Hargyowati (2010) bahwa
lamanya telah menjalani hemodialisa, pemberian informasi dan komunikasi oleh perawat
mempunyai pengaruh terhadap tingkat kecemasan yang dialami pasien hemodialisa. Pasien yang
telah menjalani hemodialisa berkali-kali dan mendapatkan informasi yang jelas tentang prosedur
tindakan dan sakit cenderung memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kecemasan baik dari dalam diri pasien maupun dari luar. Selain itu faktor

lain seperti umur pasien, kondisi pasien lama dan frekuensi menjalani hemodialisa, dan ancaman
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yang dirasakan dari respon manusia (perawat) (Brunner & Suddarth, 2003). Hal ini dapat
menunjukkan bahwa perawat mempunyai hubungan dengan tingkat kecemasan pasien, dimana
dalam hal ini yang berkaitan dengan komunikasi antara perawat kepada pasien. Semakin baik
komunikasi yang dilakukan semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami oleh pasien.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diasumsikan bahwa tingkat kecemasan yang dialami
pasien hemodialisa salah satunya dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan oleh perawat.

Hubungan Komunikasi Terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien
hemodialisa di RSUD dr Harjono Ponorogo

Berdasarkan Uji Statistik Spearman Rank didapatkan nilai p value = 0,000 berarti P<0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima yang artinya ada hubungan antara komunikasi
terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan pasien hemodialisa. Dari hasil Correlation
Coefficient juga diperoleh nilai -0,663, dimana menunjukkan korelasi yang negatif artinya
hubungan yang berlawanan arah, semakin tinggi komunikasi terapeutik oleh perawat, semakin
rendah tingkat kecemasan pasien yang menjalani terapi hemodialisa. Nilai 0,663 juga
menunjukkan korelasi yang tinggi antara komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan pasien
hemodialisa.

Hasil penelitian yang menunjukan sebagian besar komunikasi terapeutik baik yaitu
sebanyak 38 orang (54%) dan sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan ringan
dengan sebanyak 32 orang (45%) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
komunikasi perawat dengan tingkat kecemasan pasien. Menurut Brunner & Suddart (2003), ada
pengaruh secara psikologis yang dirasakan pasien jika diberikan informasi yang jelas tentang
tindakan medis, kondisi kesehatan, tujuan dan manfaat tindakan, dampak yang ditimbulkan dari
tindakan, serta pemberian kesempatan kepada pasien untuk bertanya tentang sakit. Semakin
banyak informasi yang didapatkan maka kekhawatiran yang dialami akan berkurang, yang
akhirnya akan menurunkan kecemasan pada pasien. Hasil penelitian lain oleh Atmawati (2010)
yang meneliti tentang hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi di RSUD Setjonegoro Kabupaten Wonosobo, dengan menggunakan uji statistik Kendall
Tau yang hasil p value 0,001 yang disimpulkan adanya hubungan antara komunikasi terapeutik
dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi.

Dengan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi terapeutik oleh perawat
mempunyai pengaruh yang kuat dengan tingkat kecemasan pasien yang menjalani tindakan
hemodialisa. Semakin baik komunikasi terapeutik makan semakin rendah tingkat kecemasan

pasien.

Vol. 2 No. 1 (2020); APRIL Page 61



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa sebagian besar tahapan komunikasi terapeutik yang dilakukan perawat adalah baik dengan
38 responden (54%), sedangkan tingkat kecemasan yang dialami pasien hemodialisa mayoritas
pada kategori tingkat kecemasan ringan 32 responden (45%). Kemudian hasil dari uji statistik
adanya hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan pasien hemodialisa di
RSUD dr Harjono Ponorogo dengan p value 0,000 dan Correlation Coefficient -0,663.

Saran yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pelayanan keperawatan keada masyarakat
adalah dengan semakin meningkatkan pula kemampuan serta keefektifan tenaga kesehatan dalam
berkomunikasi dan memberi edukasii kepada masyarakat terutama pasien hemodialisa. Pasien
sendiri harus lebih yakin dengan tenaga kesehatan dan pengobatan yang dijalani supaya

meningkatkan kondisi kesehatannya.
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